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MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”

(Q.S Ar-Rum: 60)

“Siapa pun bisa jadi apa pun, hidup hanya ada dua pilihan, sabar tanpa tepi atau 

syukur tanpa tepi.”
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ABSTRAK

Wilda mudhiah artaty, 2024.  Peningkatan keterampilan membaca pemahaman 
menggunakan model  Cooperative Integrated Reading And Composition  (CIRC) 
berbantuan media big book pada kelas V SDN 39 Tamalalang. Skripsi. Dibimbing 
oleh Pattola Muhajir dan Firdha Razak, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar STKIP Andi Matappa.

Penggunaan  model  CIRC  membuat  siswa  terlibat  aktif  dalam  berdiskusi, 
berinteraksi  dan  bertukar  pikiran  dengan  teman  kelompoknya.  Dan  dengan 
menggunakan  bantuan  media  big  book dapat  membangkitkan  semangat  siswa 
dalam pembelajaran karena terdapat gambar menarik yang mampu merangsang 
pikiran siswa tampil berani dan peraca diri dalam kegiatan membaca pemahaman.

Tujuan  penelitian  ini  untuk  meningkatan  keterampilan  membaca  pemahaman 
menggunakan model  Cooperative Integrated Reading And Composition  (CIRC) 
berbantuan media  big book. Indikator keterampilan membaca pemahaman yaitu 
menangkap  arti  kata,  ungkapan,  makna  tersurat,  makna  tersirat  dan  menarik 
kesimpulan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terhadap 
20 siswa yaitu kelas V SDN 39 Tamalalang. Analisis data yang digunakan yakni 
analisis  secara  deskriptif  dengan  melihat  skor  rata-rata  dan  persentase  yang 
diperoleh siswa pada tes akhir siklus dan juga dari hasil aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran berlangsung tiap siklus melalui lembar observasi.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila siswa di nyatakan tuntas 
belajar jika memperoleh kategori nilai baik minimal 71% secara individu. Nilai 
rata-rata tes keterampilan membaca pemahaman pada siklus I adalah 70,5% dan 
pada siklus II 83,25%. Nilai rata-rata aktivitas guru pada siklus I adalah 62% dan 
pada siklus II 83%. Nilai rata-rata aktivitas siswa siklus I adalah 58% dan pada 
siklus II 80%. 

Diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan model CIRC berbantuan media big book 
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 39 
Tamalalang.

Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Model CIRC, Media Big Book
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang  nomor  20  tahun  2003  dijelaskan  bahwa  pendidikan 

diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung 

bagi segenap warga masyarakat. Salah satu unsur penting dalam perkembangan 

manusia  adalah membaca.  Membaca merupakan keterampilan  menghubungkan 

antara  bahasa  lisan,  tulisan  serta  penguasaan  kosakata.  Apabila  penguasaan 

kosakata siswa baik, maka siswa akan lebih mudah memahami makna rangkaian 

bunyi huruf yang dilihat (Dwi Susanti et al., 2023). 

Siswa  mengalami  beberapa  proses  dalam kegiatan  ,membaca,  yakni  1) 

proses psikologis, dimana pada proses tersebut berkaitan dengan pribadi siswa, 

misalnya umur, jenis kelamin, dan pendidikan, 2) proses sensoris, dimana siswa 

dalam  membaca  diawali  dengan  mereka  melihat  sebuah  tulisan,  3)  proses 

perseptual, dimana pada proses ini adalah siswa dalam membaca tidak memperoleh 

makna  dari  lambang-  lambang  tertulis,  namun  siswa  membawa  makna  atau 

memberi  makna  pada  lambang-lambang  tersebut  berdasarkan  kesepakatan 

pengalaman yang dimilikinya, 4) proses penyimpanan, dimana setelah membaca, 

bacaan  itu  disimpan  di  memori  siswa  agar  siswa  bisa  mengingat,  5)  proses 

pengembangan keterampilan membaca, pada proses ini dibutuhkan yang namanya 

proses  keahlian,  yakni  perlu  diadakannya  latihan  agar  siswa  mampu  untuk 

membaca (Juwita, 2017).
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Seseorang dikatakan berhasil dalam membaca dapat diukur dari seberapa 

banyak pemahamannya terhadap bacaan yang dibaca.  Pemahaman yang tinggi 

dalam bacaan dituntut dengan baik sehingga siswa dapat mengetahui makna yang 

terkandung dalam bacaan secara utuh. Di samping itu kegiatan membaca selalu 

dilakukan dalam proses pembelajaran. Semua materi pembelajaran perlu dilakukan 

proses  membaca  dengan  serius  agar  materi  yang  dibaca  dapat  dipahami  dan 

diaplikasikan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Dalam  proses  pembelajaran,  siswa 

diharapkan dapat membaca setiap buku pelajaran, agar siswa mampu menganalisis 

dan menilai dari materi yang dipelajarinya.

Untuk  menjadi  pembaca  yang  baik,  kita  harus  mengembangkan 

keterampilan membaca yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya: 

melatih  kemampuan  membaca  ide  pokok  sebuah  bacaan,  melatih  kemampuan 

untuk memahami bagian isi sebuah bacaan, melatih kemampuan mengenal kalimat 

yang tidak ada hubungan dengan bacaan, melatih kemampuan untuk kritis dalam 

sebuah bacaan.Membaca pemahaman sebagai proses kognitif yang rumit. Dimana, 

saat seseorang membaca, tidak sekedar membaca secara lisan atau secara batin. 

Tetapi kemampuan kognitif pun juga berperan penting. Peran kognitif inilah yang 

nantinya  akan  mempengaruhi  dalam  proses  penyimpanan  informasi. 

Mempengaruhi  pula  dalam  proses  pembentukan  pemahaman,  analisa  dan 

menentukan sudut pandang seseorang terhadap sesuatu hal. 

(Anjani  et  al.,  2019) menjelaskan  bahwa membaca  pemahaman  adalah 

kemampuan dalam memahami bacaan dengan baik dan mendapatkan informasi dari 

bacaan dalam melibatkan pengetahuan dan pengalaman. Melalui membaca rutin, 
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diharapkan akan tumbuh kebiasaan membaca, dari kebiasaan membaca tersebut 

akan terbentuk keterampilan membaca pemahaman pada siswa.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kunci keberhasilan siswa 

dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan 

siswa  melalui  aktivitas  membaca,  dalam  hal  ini  membaca  pemahaman. 

Keterampilan membaca pemahaman yang rendah akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa dalam suatu mata pelajaran. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil belajar 

yang tinggi, siswa harus memiliki keterampilan membaca pemahaman yang baik. 

Rendahnya keterampilan  membaca pemahaman siswa dapat  disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa maupun dari luar diri 

siswa.  Oleh  karena  itu,  perlu  adanya  perhatian  dari  guru  untuk  mengetahui 

keterampilan membaca pemahaman siswa. Dalam hal ini guru mempunyai peranan 

penting untuk membimbing siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman.

Berdasarkan observasi pada tanggal 16 Oktober 2023, hal yang sama juga 

ditemukan pada siswa kelas V SDN 39 Tamalalang yang memperoleh keterampilan 

membaca pemahaman rendah yakni dilihat dari:

1) Siswa belum memiliki keterampilan menangkap arti kata dan ungkapan dalam 

bacaan. Artinya siswa belum mampu mengetahui makna atau pengertian dari 

sebuah kata yang terdapat dalam sebuah bacaan.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat jika guru menggunakan model 

CIRC dengan berbantuan media big book pada keterampilan membaca pemahaman 

siswa dapat memberikan visualisasi dan gambaran yang konkrit bagi guru untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan  penelitian  yang  berjudul  “Peningkatan  keterampilan  membaca 

pemahaman  menggunakan  model   Cooperative  Integrated  Reading  and 

Composition  (CIRC)  berbantuan  media  big  book  pada  kelas  V  SDN  39 

Tamalalang”.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman  menggunakan  model  Cooperative  Integrated  Reading  And 

Composition (CIRC) berbantuan media big book pada kelas V SDN 39 Tamalalang.

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah  “apakah  penggunan  model  Cooperative  Integrated  Reading  And  

Composition (CIRC) berbantuan media big book dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman pada kelas V SDN 39 Tamalalang?”.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan lebih baik jika tidak hanya pada bermanfaat bagi 

peneliti,  tetapi bermanfaat juga bagi pihak lain. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
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1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis adalah keberfugsian penelitian bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. Manfat teoritis tersebut berlatar dari tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengecek teori  yang sudah ada.  Apakah penelitian yang akan dilakukan dapat 

memperkuat atau menggugurkan teori tersebut. Oleh karena itulah manfaat teoritis 

biasanya muncul karena adanya ketidakpuasan atau keraguan terhadap berbagai 

jenis  landasan  teori  yang  sudah  ada  sehingga  dilakukan  penyelidikan  kembali 

secara empiris (KBB, 2022). Dari uraian tersebut peneliti mengemukakan beberapa 

manfaat teoritis sebagai berikut :

a. Memberikan wawasan ilmu pengetahuan mengenai peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman menggunakan model Cooperative Integrated Reading  

and Composition  (CIRC) berbantuan media  big book  pada kelas V SDN 39 

Tamalalang dan hasil  dari  penelitian ini  dapat  digunakan sebagai  referensi 

untuk penelitian selanjutnya.

b. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  juga  bisa  memberikan  masukan  kepada 

lembaga pendidikan dan kepada guru secara keseluruhan dalam meningkatkan 

keterampilan  membaca  pemahaman  menggunakan  model  Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) berbantuan media big book pada 

kelas V SDN 39 Tamalalang.

c. Penelitian  ini  bisa  menjadi  bahan  kajian  bagi  peneliti  lainnya  termasuk 

perguruan tinggi untuk memahami dan peduli terhadap masalah keterampilan 

membaca pemahaman siswa.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat  praktis  adalah  penjelasan  terkait  dengan  nilai  kegunaan  yang 

berguna  untuk  memecahkan  masalah  dalam beragam keperluan  masyarakat  di 

kehidupan sehari-hari. Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :

a. Bagi guru

(1) Untuk dijadikan sebagai bahan referensi oleh para tenaga pendidik pada 

umumnya, dan secara khususnya para pendidik di SDN 39 Tamalalang.

(2)  Model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading And Composition  

(CIRC) dalam proses pembelajaran, maka pembelajaran yang dibawakan 

oleh guru akan lebih bermakna.

(3) Dalam pembuatan media  big book  , guru dapat membuat sendiri sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.

b. Bagi siswa

(1) Model  Cooperative Integrated Reading And Composition  (CIRC) dapat 

menumbuh  kembangkan  interaksi  sosial  siswa,  seperti  kerja  sama, 

toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain.

(2) Model  Cooperative  Integrated  Reading  And  Composition  (CIRC) 

berbantuan media  big book  dapat membangkitkan motivasi belajar serta 

memperluas wawasan siswa.

(3) Media  big  book  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  yang  lambat 

membaca untuk bisa mengenali tulisan dengan bantuan guru dikarenakan 

ukurannya yang besar dan mudah dilihat.
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c. Bagi penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan bahan referensi dan acuan 

dalam  penelitian  yang  lain  dan  diharapkan  dapat  memperbaiki  dan 

mengembangkan penelitian.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Keterampilan membaca pemahaman

a. Definisi keterampilan membaca pemahaman

Keterampilan membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca untuk 

menyerap  informasi  dari  bahan  bacaan,  maksud  dan  makna  yang  tersirat  dari 

bacaan  tersebut  sehingga  dapat  tersampaikan  dengan  baik  kepada  pembaca. 

seseorang yang melakukan kegiatan membaca pemahaman harus menguasai bahasa 

atau tulisan yang digunakan dalam bacaan yang dibacanya dan mampu menangkap 

informasi atau isi  bacaan tersebut.  Didalam membaca pemahaman, siswa tidak 

hanya dituntut hanya sekadar mengerti dan memahami isi bacaan, tetapi ia juga 

harus  mampu  menganalisis  atau  mengevaluasi  dan  mengaitkannya  dengan 

pengalaman-pengalaman dan pengetahuan  yang telah dimilikinya    (Agung Lestari, 

2019).  

(Abdullohaja,  2018) mendefinisikan membaca pemahaman adalah suatu 

proses untuk mengenali atau mengidentifikasi teks, kemudian mengingat kembali 

isi teks. Membaca pemahaman juga dapat berarti sebagai suatu kegiatan membuat 

urutan tentang uraian atau mengorganisasi isi teks, bisa mengevaluasi sekaligus 

dapat merespon apa yang tersurat atau tersirat dalam teks. Membaca pemahaman ini 

berkaitan erat dengan kemampuan mengingat bahan yang dibacanya. Usaha efektif 

untuk memahami dan mengingat lebih lama dapat dilakukan dengan 
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mengorganisasikan bahan yang dibacanya dalam kaitan yang mudah di pahami 

serta mengkaitkan fakta yang satu dengana fakta yang lain atau menghubungkannya 

dengan fakta dan konteks. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa keterampilan 

membaca pemahaman merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai setiap 

siswa untuk menyerap informasi dari bahan bacaan, membuat urutan tentang uraian 

atau mengorganisasi isi teks, mengevaluasi sekaligus dapat merespon apa yang 

tersurat atau tersirat dalam teks bacaan. Keterampilan membaca pemahaman yang 

baik dapat dikuasai oleh siswa sekolah dasar melalui  proses pembelajaran dan 

banyak berlatih serta adanya pembiasaan di sekolah.

b. Ciri-ciri keterampilan membaca pemahaman

Membaca pemahaman adalah proses yang kompleks dengan melibatkan 

keterampilan yang dimiliki seseorang dalam mengkontruksi pesan yang terdapat 

dalam isi bacaan dengan menghubungkan pengetahuan, pengalaman yang dimiliki 

pembaca untuk memahami ide dan inti dari bacaan.

Ciri-ciri  keterampilan  membaca  pemahaman  terdiri  dari  memahami 

informasi dan makna secara tidak langsung (tersirat), mampu menemukan inti atau 

ide pokok dalam bahan bacaan, menemukan kalimat pengembang atau kalimat 

penjelas,  dan menentukan arti  sebuah kata yang terdapat  dalam bahan bacaan. 

Siswa harus mampu memahami informasi secara tersurat dari suatu bacaan karena 

dengan mampu informasi yang terdapat dalam bacaan dapat lebih memudahkan 

siswa menemukan informasi yang ada di luar bacaan.
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c. Tujuan keterampilan membaca pemahaman

Tujuan  membaca  pemahaman  menurut  (Fauziah,  2021) adalah  sebagai 

berikut: 

1) Membaca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta. Dengan kegiatan 

membaca pemahaman siswa akan lebih mudah memahami segala hal yang 

terdapat  dalam sebuah  teks  bacaan  secara  terstruktur/detail  sesuai  dengan 

kenyataan sebenarnya dan menemukan maksud yang terkandung didalamnya.

2) Membaca untuk mendapatkan ide pokok. Membaca pemahaman akan lebih 

memudahkan siswa untuk dapat menemukan hal-hal yang penting atau utama 

yang harus diketahui pada sebuah bacan yang telah disajikan`

3) Membaca untuk mendapatkan urutan organisasi  teks Membaca pemahaman 

akan  lebih  memudahkan  siswa  dalam  memamhami  sesui  dengan  tahapan-

tahapan pada saat menempuhnya.

4) Membaca untuk mendapatkan kesimpulan. Dalam sebuah teks tentunya siswa 

memerlukan rangkuman dalam bacaan yang sedang mereka pelajari.

5) Membaca  untuk  mendapatkan  klasifikasi.  Dari  hasil  bacaan  siswa  akan 

menemukan  alasan  untuk  memperkuat  informasi  yang  didapatnya  melalui 

kegiatan membaca.

6) Membaca  untuk  membuat  perbandingan  atau  pertentangan.  Siswa  dapat 

memberikan penguatan untuk membandingkan hal apapun yang mereka peroleh 

dari bacaan dan menentang hal yang tidak sesuai dengan isi bacaan.



14

Berdasarkan pemaparan tujuan keterampilan membaca pemahaman di atas 

dapat disimpulkan bahwa tujuan keterampilan membaca pemahaman untuk dapat 

ditemukanya ide pokok, pokok pikiran, pokok penjelas yang secara ringkas sesuai 

dengan opini  dan fakta yang dibuat  dalam bentuk ringkasan-ringkasan kalimat 

untuk dapat ditarik kesimpulannya juga untuk dipahami maksud dari sebuah bacaan 

yang  ditulis  sehingga  ketika  guru  memberikan  pengajaran  tentang  membaca 

pemahaman  melalui  sebuah  baacaan  kepada  siswa  maka  siswa  akan  dengan 

mudahnya dapat memahami bacaan yang diberikan guru.

d. Aspek/komponen/unsur keterampilan membaca pemahaman

Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan 

serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Agar seseorang dapat mencapai 

suatu tingkat pemahaman, seharusnyalah ia mengalami proses yang cukup panjang. 

Oleh  karenanya,  kita  perlu  mengenal  dan  menguasai  beberapa  aspek  dalam 

membaca pemahaman. Aspek-aspek dalam membaca pemahaman meliputi : 

1)  memahami  pengertian  sederhana  (retorikal,  gramatikal,  leksikal),  2) 

memahami  signifikansi  atau  makna  (maksud  dan  tujuan  pengarang 

relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca),  3) evaluasi atau penilaian (isi, 

bentuk), dan 4) kecepatan membaca yang fleksibel dan mudah disesuaikan dengan 

keadaan. Dalam membaca pemahaman, si  pembaca tidak hanya dituntut hanya 

sekadar  mengerti  dan  memahami  isi  bacaan,  tetapi  ia  juga  harus  mampu 

menganalisis  atau  mengevaluasi  dan  mengaitkannya  dengan  pengalaman-

pengalaman dan pengetahuan awal yang telah dimilikinya (Imam Prayogo Pujiono 

et al., 2017).
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e. Tahapan keterampilan membaca pemahaman

Dalam pembelajaran membaca, guru hendaknya mendorong siswa untuk 

dapat memahami berbagai bahan bacaan. Menurut (Ahuja, 2015) ada tiga tahapan 

dalam  pelaksanaan  pembelajaran  keterampilan  membaca  pemahaman.  Ketiga 

tahapan  membaca  pemahaman  tersebut  adalah  tahap  prabaca,  saat  baca,  dan 

pascabaca.

1) Tahap prabaca

Prabaca merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum aktivitas membaca 

sesungguhnya (kegiatan inti membaca) dengan tujuan memperoleh gambaran awal 

guna  membangun  skemata  tentang  isi  bacaan.  melalui  prabaca,  siswa  dapat 

mengaktivasi pengetahuan awalnya dalam rangka merekonstruksi pemahaman baru 

(sejalan  dengan  prinsip-prinsip  dalam  pembelajaran  konstruktivistis).  Jadi, 

pelaksanaan prabaca penting dilatihkan kepada siswa sebelum mereka diberi tugas 

membaca  agar  kemampuannya  dalam memahami  suatu  teks  dapat  meningkat. 

Tahap saat baca

Aktivitas  tahap  saat  baca  (during  reading)  merupakan  kegiatan  setelah 

prabaca. Kegiatan ini dilakukan siswa untuk memperoleh pengatahuan baru dari 

kegiatan membaca teks bacaan. Pada tahap ini, pembaca mengolah bacaan supaya 

informasi  dan  makna  yang  dimaksud  penulis  dapat  ditangkap  oleh  pembaca. 

Aktivitas  yang  termasuk  dalam tahap  ini  diantaranya:  1)  Membaca  buku  atau 

bacaan  dengan  teliti,  2)  Membuat  analisis  dan  kesimpulan  secara  kritis,  3) 

Menyimpan  informasi  pengetahuan  yang  didapatkan,  4)  Membuat  catatan, 
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komentar,  atau  ringkasan  penting,  5)  Meneliti  kebenaran  sumber,  6) 

Menghubungkan dengan gagasan penulis lain.

2) Tahap pascabaca

Tahap ini merupakan tahap akhir membaca. Pada tahap ini dengan hasil 

membaca, pembaca mengubah sikap mental sesuai dengan informasi yang didapa. 

Aktivitas yang termasuk dalam tahap pascabaca antaralain: 1) Menentukan sikap 

menerima atau menolak isi bacaan/isi gagasan, 2) Mendiskusikan dengan orang 

lain, 3) Membuat komentar balikan, 4) Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, 5) 

Memunculkan ide.

f. Indikator keterampilan membaca pemahaman

Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca yang 

dilakukan oleh aspek untuk mengidentifikasi sekaligus memahami isi bacaan guna 

memperoleh  informasi  atau  pesan  yang  ada  di  dalam  bacaan  tersebut  secara 

menyeluruh.  (Mohamad Johan & Vilda Ghasya, 2018) mengemukakan indikator 

keterampilan membaca pemahaman adalah (1) keterampilan menangkap arti kata 

dan ungkapan dalam bacaan,  (2)  keterampilan  menangkap makna tersurat  dan 

makna  tersirat,  (3)  keterampilan  membuat  kesimpulan.  Sedangkan  menurut 

(Fauziah, 2021) Indikator membaca pemahaman adalah (1) membuat prediksi akhir 

cerita  (2)  menuliskan  kata-kata  sulit  dan  maknanya  (3)  menjawab  pertanyaan 

tentang isi bacaan (4) menceritakan kembali bacaan dengan menggunakan bahasa 

sendiri
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan penelitian  mixed methods  yang 

merupakan sebuah metode yang berfokus pada pengumpulan dan analisis  data 

kuantitatif  dan  kualitatif  yang  dipadukan.  Demikian  penelitian  Mixed  methods 

terdiri  dari  penggabungan, perpaduan, hubungan, dan kelekatan dari  keduanya. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hal 

tersebut, maka tujuan metode penelitian kombinasi ini adalah untuk menemukan 

hasil penelitian yang lebih baik dibandingkan dengan hanya menggunakan salah 

satu  pendekatan  saja,  misalnya  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  saja  atau 

dengan  pendekatan  kualitatif  saja.  pendekatan  ini,  peneliti  membuat  suatu 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, 

dan melakukan studi pada situasi yang alami.

2. Jenis Penelitian

Jenis  rancangan  penelitian  yang  digunakan  penulis  adalah  Penelitian 

Tindakan  Kelas  (PTK)  atau  Classroom Action  Research ialah  penelitian  yang 

dilakukan  pada  sebuah  kelas  untuk  mengetahui  akibat  dari  tindakan  yang 

diterapkan  pada  suatu  subjek  penelitian  di  kelas  tersebut.  Tujuan  PTK adalah 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran, maka kegiatan yang dilakukan haruslah 

berupa tindakan yang diyakini lebih baik dari kegiatan-kegiatan yang biasa 
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dilakukan. Dengan kata lain, tindakan yang diberikan kepada siswa harus terlihat 

lebih efektif, efisien, kreatif dan inovatif (Juliandi, 2014).

B. Subjek Penelitian

Subjek utama dalam penelitian ini  adalah siswa-siswi kelas  V SDN 39 

Tamalalang. Jumlah siswa kelas V adalah 20 orang siswa yang terdiri dari 10 siswa 

laki-laki dan 10 siswa perempuan pada tahun ajaran 2024/2025.

Tabel 3.1. Keadaan Siswa Kelas V SDN 39 Tamalalang

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 10

Perempuan 10
Jumlah 20

Sumber : Data Siswa Tahun 2024

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 39 Tamalalang yang berlokasi di 

Jl. Bontoa Raya. Desa/Kelurahan Bonto Kio. Kecamatan Minasatene. Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 

genap  tahun  ajaran  2024/2025.  Berdasarkan  hasil  survey  dengan  melakukan 

wawancara dan pengamatan pada SDN 39 Tamalalang, karakteristik siswa kelas V 

sesuai dengan objek penelitian yang diambil oleh peneliti  dan cukup mewakili 

kriteria  untuk  dilakukan  pengambilan  sampel  terkait  rendahnya  keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Kriteria yang dimaksud adalah: 

1) Model CIRC berbantuan media  big book  cocok diterapkan dalam membaca 

pemahaman untuk kelas-kelas tinggi SD, mulai dari kelas IV, V dan VI.
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2) Diterapkan  di  kelas  V  karena  model  CIRC  berbantuan  media  big  book 

merupakan  belajar  mandiri  tanpa  harus  selalu  mengandalkan  peran  guru, 

karena  mereka  akan  dibagi  dalam  kelompok-kelompok  yang  memiliki 

kemampuan yang sama.

3) Model  CIRC berbantuan  media big  book  jika  diterapkan  dikelas  V,  dapat 

membantu siswa yang memiliki tingkat keterampilan membaca pemahaman 

rendah.

Diharapkan  penelitian  ini  dapat  meningkatkan  keterampilan  membaca 

pemahaman  siswa  kelas  V SDN  39  Tamalalang  dengan  menggunakan  model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media big 

book.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Tahapan  penelitian  harus  memiliki  prosedur  untuk  mengatur  alur 

pembelajaran  dalam  kelas  dengan  baik.  hal  ini  merupakan  bagian  dari  arti 

mekanisme prosedur penelitian yang akan menjadi kompas atau penunjuk arah pada 

seorang peneliti. Dalam suatu kegiatan pembelajaran dimana untuk rancangan pada 

bagian desain penelitian tindakan kelas, Penelitian Tindakan Kelas ini dirancang 

dengan  mengadopsi  model  penelitian  Kemmis  dan  Taggart  yang  dimodifikasi 

dengan model penelitian tindakan Kurt Lewin. Rancangan ini terdiri dari empat 

langkah, yakni: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan reflekasi, dengan tahapan 

dua  siklus  (Supriyantno,  2013).  Adapun  siklus  dari  penelitian  tindakan  kelas 

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Model Kurt Lewin

Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitia 

tindakan kelas:

1. Perencanaan

Perencanaan dimulai dari proses identifikasi masalah yang akan diteliti, 

kemudian merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan.  Pada perencanaan 

mencakup  semua  tindakan  perencanaan,  refleksi  pelaksanaan,  pengamatan 

perencanaan, refleksi pelaksanaan  pengamatan secara rinci, pada tahap ini segala 

keperluan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dipersiapkan mulai dari bahan ajar, 

rencana pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran yang digunakan, subyek 

penelitian, serta teknik dan instrumen observasi disesuaikan dengan rencana.

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan  adalah  menerapkan  apa  yang  telah  direncanakan,  yaitu 

melaksanakan pembelajaran dikelas. Pelaksanaan disesuaikan dengan rencana yang 

telah dibuat  sebelumnya.  Proses kegiatan pembelajaran ini  dilakukan di  dalam 

SIKLUS KE-N

Refleksi Pelaksanaan

Observasi

SIKLUS I

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan

Observasi

SIKLUS II

Perencanaan



40

ruangan kelas sebagai relisasi dari teori  dan metode belajar mengajar yang telah 

disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang berlaku dalam lingkungan sekolah, 

dan hasil yang diperoleh akan menjadi sesuatu diharapkan oleh peneliti  adalah 

adanya peningkatan kerjasama dengan peneliti dengan subyek penelitian sehingga 

dapat  juga memberikan refleksi da evaluasi terhadap apa yang terjadi dalam proses 

belajar dikelas. 

3. Observasi

Observasi  adalah  pengamatan  selama  berlangsungnya  kegiatan  proses 

pembelajaran dikelas yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan observasi secara 

bersamaan  pada  saat  pelajaran  berlangsung.  Tahap  observasi  adalah  tahap 

pengamatan langsung yang dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok observasi adalah 

untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya pelaksanaan 

yang sedang berlangsung.

4. Refleksi

Refleksi  adalah  kegiatan  mengevaluasi  hasil  dari  analisis  data  bersama 

kolaborator  yang  akan  direkomendasikan  tentang  hasil  suatu  tindakan  yang 

dilakukan  demi  mencapai  keberhasilan  penelitian  dari  aspek/indikator  yang 

ditentukan. Pada tahap refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan 

atas  hasil  atau  dampak dari  tindakan  dari  berbagai  kriteria.  Berdasarkan  hasil 

refleksi  ini  peneliti  bersama  guru  dapat  melakukan  revisi  perbaikan  terhadap 

rencana awal. Melalui refleksi, peneliti dapat menetapkan apa yang telah dicapai, 

serta  apa yang belum dicapai,  serta  apa saja  yang perlu diperbaiki  lagi  dalam 

pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu, hasil dari tindakan perlu dikaji, dilihat 
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dan direnungkan, baik dari segi proses pembelajaran antara guru dan siswa, model, 

alat peraga, dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas. Rancangan penelitian tindakan 

terdiri dari prapenelitian dan penelitian tindakan siklus.

a. Prapenelitian 

Prapenelitian  adalah  refleksi  awal  penelitian  tindakan  siklus  dilakukan, 

yaitu: 

1) Mengajukan  permohonan  izin  kepada  kepala  sekolah  di  SDN  39 

Tamalalang untuk melakukan kegiatan penelitian disekolah tersebut, 

2) Melakukan  observasi  pada  guru  kelas  V  dan  siswa  kelas  V  untuk 

memperoleh data mengenai kondisi siswa dikelas,

3) Mengidentifikasi masalah yang ada pada SDN 39 Tamalalang, 

4) Menyiapkan  instrumen  pengumpulan  data,  5)  menyiapkan  media 

pembelajaran.

b. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  dalam  siklus  ke-n,  hal  ini 

dimaksudkan untuk melihat peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa 

pada setiap siklus yang telah diberikan tindakan. Tahapan penelitian tindakan kelas 

ini diawali dengan  tindakan pada siklus I yang terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi.  Setelah  melakukan  refleksi  pada  siklus  I, 

peneliti  akan  melanjutkan  pada  siklus  II  dengan  tahapan  yang  sama.  Apabila 

indikator keberhasilan telah tercapai pada siklus II, maka akan dilakukan siklus 

selanjutnya. Adapun rincian tahapan yang akan dilaksanakan dalam setiap siklus 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  dalam  dua  siklus.  Dimana  setiap  siklusnya 

terdiri dari 4 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model cooperative integrated reading and composition berbantuan 

media big book di kelas V SDN 39 Tamalalang dengan jumlah siswa 20 siswa yang 

terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Pelaksanaan  penelitian  tindakan  kelas  ini  melalui  empat  tahapan  yaitu, 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Setelah 

melalui  tahapan-tahapan  tersebut  maka  diperoleh  data-data  yang  dianalisis 

menggunakan rumus persentase untuk mendeskripsikan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa dalam pembelajaran serta tes keterampilan membaca pemahaman. 

Sebelum memulai  tindakan penelitian dimulai  dengan melaksanakan assesmen. 

Guru  melakukan  assesmen  untuk  mengenali  potensi,  karakteristik,  kebutuhan, 

tahap perkembangan dan tahap pencapaian pembelajaran siswa. Kegiatan assesmen 

ini  digunakan untuk mengetahui  keterampilan  awal  siswa dalam pembelajaran 

membaca pemahaman.  Tes prapenelitian ini  dilakukan dengan memberikan tes 

keterampilan membaca pemahaman berupa menemukan arti kata, ungkapan, makna 

tersurat, makna tersirat dan membuat kesimpulan. Adapun hasil tes pra penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1. Deskripsi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Keterampilan Membaca 
Pemahaman Pra Penelitian

Rentang Skor Kategori
Pra Penelitian

Frekuensi Persentase (%)
Kurang dari 65 Rendah 16 80%

65-70 Cukup 4 20%
71-84 Baik - -
85-100 Baik Sekali - -
Total 20 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 20 siswa pada tahap tes pra penelitian 

kelas V SDN 39 Tamalalang persentase skor hasil tes pra penelitian keterampilan 

membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia sebelum diterapkan 

model pembelajaran CIRC berbantuan media  big book, terdapat 16 siswa (80%) 

berada pada kategori rendah, 4 siswa (20%) berada pada kategori cukup. Untuk hal 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 151 

Siswa kelas V SDN 39 Tamalalang memiliki tingkat keterampilan membaca 

pemahaman  yang  berbeda-beda  dan  karakteristik  yang  berbeda-beda  dalam 

pembelajaran. ada sedikit siswa yang aktif, kebanyakan siswa pasif, dan bahkan ada 

siswa yang tidak memperhatikan pelajaran.

Berdasarkan hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada tahap pra 

penelitian  dapat  dilihat  bahwa  permasalahan  yang  dialami  adalah  rendahnya 

keterampilan  membaca  pemahaman,  kurangnya  interaksi  dalam  proses 

pembelajaran dan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 

Oleh karena itu, perlu diadakan tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

proses pembelajaran dan keterampilan membaca pemahaman siswa yang masih 
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rendah dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) berbantuan media Big book.

Dengan menggunakan tindakan proses pembelajaran dengan menerapkan 

model  pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition  (CIRC) 

berbantuan media  Big book pada hakikatnya merupakan salah satu strategi yang 

dirancang untuk siswa agar  dapat  bekerja  sama dalam kelompok untuk saling 

berbagi  informasi  serta  dapat  meningkatkan  keterampilan  berkomunikasi  yang 

diharapkan dapat  membantu siswa dalam memahami bacaan,  serta  menjadikan 

siswa aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

1. Siklus I

Siklus  I  dimulai  pada  tanggal  27  Mei  2024 s.d  31  Mei  2024.  Adapun 

tahapannya sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan siklus I dilakukan pada hari Senin 27 Mei 2024. 

Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan. 

Rancangan tindakan yang dilaksanakan berdasar pada solusi permasalahan yang 

muncul yakni menerapkan model CIRC berbantuan media big book. Selanjutnya 

disepakati bahwa pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan selama 4 kali 

pertemuan yakni pada hari Selasa 28 Mei 2024 dilaksanakan pertemuan 1, Rabu 29 

Mei 2024 dilaksanakan pertemuan 2, Kamis 30 Mei 2024 dilaksanakan pertemuan 3 

dan Jumat 31 Mei 2024 dilaksanakan tes siklus. Adapun deskripsi pelaksanaan 

siklus I adalah sebagai berikut:
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1) Membuat  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  mengenai  pokok 

bahasan  yang  akan  dijadikan  materi  ajar  dalam  penelitian  dengan 

menggunakan model  Cooperative  Integrated  Reading and Composition  

(CIRC) berbantuan media big book.

2) Melakukan penyiapan media pembelajaran big book yang akan digunakan 

dalam proses pembelajran dikelas

3) Menyiapkan  lembar  observasi  keterlaksanaan  pembelajaran  guru  dan 

aktivitas siswa.

b. Pelaksanaan

Pada  tahap  ini  tindakan  yang  dilakukan  pada  siklus  I  didasarkan  pada 

rencana  pembelajaran  yang  telah  disusun  pada  tahap  perencanaan.  Siklus  I 

dilaksanakan 4 kali pertemuan, tiga pertemuan untuk membahas materi dan satu 

pertemuan untuk pelaksanaan tes siklus I. Pertemuan 1 sampai 3 dimulai pada hari 

Selasa 28 Mei 2024 sampai Kamis 30 Mei 2024 dengan jadwal mengajar yakni 

dimulai pada jam 07.30 – 09.30 WITA. Kemudian dilanjutkan pertemuan 4 pada 

hari Jumat 31 Mei 2024 yakni pelaksanaan tes siklus I pada jam 07.30 – 09.30 

WITA. Berikut penjelasan pada masing-masing pertemuan:

Tabel 4.2. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus I

N
o

Hari/Tanggal dan 
Waktu

Pertemuan Materi Instrumen

1. Selasa, 28-05-
2024
07.30-09.30 
WITA

Pertemuan 
1

Materi big book 
tentang “Peristiwa 
Perlawanan Sultan 

Hasanuddin 
Melawan Belanda”

1. RPP
2. Lembar 

observasi 
keterlaksanaan 
pembelajaran 
guru dan  
aktivitas siswa

2. Rabu, 29-05-2024 Pertemuan Materi big book 1. RPP
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07.30-09.30 
WITA

2 tentang “Peristiwa 
Perlawanan Andi 

Mappanyukki 
Melawan Belanda”

2. Lembar 
observasi 
keterlaksanaan 
pembelajaran 
guru dan 
aktivitas siswa

3. Kamis, 30-05-
2024
07.30-09.30 
WITA

Pertemuan
3

Materi big book 
tentang “Peristiwa 
Perlawanan Andi 

Djemma Melawan 
Belanda”

1. RPP
2. Lembar 

observasi 
keterlaksanaan 
pembelajaran 
guru dan 
aktivitas siswa

4. Jumat, 31-05-
2024
07.30-09.30 
WITA

Pertemuan
4

Soal tes siklus I Tes keterampilan 
membaca 
pemahaman

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Pembelajaran  setiap  pertemuan  dilaksanakan  sesuai  dengan  langkah-

langkah yang telah di rencanakan dalam perangkat pembelajaran. Berikut gambaran 

tindakan siklus I:

1) Kegiatan awal

a) Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam 

dan mengajak semua siswa berdoa 

b) Kemudian guru mengecek kehadiran siswa. 

c) Guru melakukan apersepsi kepada siswa

d) Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran  kepada  siswa  tentang  bahan 

bacaan yang dibagikan. 

e) Kemudian guru membimbing siswa untuk mempersiapkan hal-hal yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
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2) Kegiatan inti

a) Pada tahap inti guru melaksanakan penerapan model CIRC berbantuan 

media big book kepada siswa.

b) Guru mengawali pembelajaran dengan membagi 20 siswa kelas V dalam 4 

kelompok belajar kooperatif.

c) Kemudian guru memberikan m edia kepada masing-masing kelompok 

dengan berisi materi “peristiwa perlawanan terhadap belanda”. 

d) Guru  mempersilahkan  siswa  berdiskusi  secara  berkelompok  saling 

membacakan dan menemukan arti kata, ungkapan dalam bacaan, makna 

tersurat, makna tersirat  dan menarik kesimpulan pada media big book.

Gambar 4.1. Siswa Berdiskusi Secara Kelompok Membaca Media  Big 
Book

e) Setelah siswa mampu menemukan, guru kemudian memerintahkan setiap 

siswa untuk menuliskan jawaban dari kerja kelompoknya dilembar kerja 

yang telah disediakan dan setiap perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) berbantuan media big book dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas V SDN 39 Tamalalang. Hal ini terlihat dari rata-

rata pada siklus I yaitu 70,5% yang berada pada kategori cukup, sedangkan pada 

siklus  II  rata-rata  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  mengalami 

peningkatan yaitu 83,25% yang berada pada kategori baik. Nilai rata-rata aktivitas 

guru pada siklus I adalah 62% dengan kategori rendah dan pada siklus II 83% 

dengan kategori baik . Nilai rata-rata aktivitas siswa siklus I adalah 58% dengan 

kategori  rendah  dan  pada  siklus  II  80%  dengan  kategori  baik.Terjadinya 

peningkatan  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa  tidak  terlepas  dari 

perbaikan aktivitas mengajar guru dan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 

menggunakan model  Cooperative Integrated Reading and Composition  (CIRC) 

berbantuan media big book pada setiap siklusnya.

B. Saran

1. Bagi Guru

Hendaknya guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

agar dapat membantu siswa mudah dalam menyerap materi pembelajaran.
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2. Bagi Siswa

Model  Cooperative  Integrated  Reading  and  Composition  (CIRC) 

berbantuan media big book bisa digunakan sebagai alternatif belajar yang akan 

membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diberikan guru sehingga 

dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.

3. Bagi Peneliti

Untuk  peneliti  selanjutnya,  apabila  akan  menggunakan  model 

Cooperative Integrated Reading and Composition  (CIRC) berbantuan media 

big book yang lebih menarik lagi agar hasil penelitiannya bisa lebih memuaskan 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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